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Abstrak

Media merupakan sarana yang dapat menjangkau imajinasi seseorang .
untuk dapat memahami segala sesuatu yang ingin disampaikan. Media pun
menjadi sarana yang sangat efektif untuk menyampaikan informasi khususnya
dalam dunia pendidikan. Pembelajaran sejarah tanpa media di era ini pun terasa
dangkal. Salah satu media yang diminati para generasi saat ini ialah media
komik. Sebagai pendidik khususnya bidang sejarah, merupakan suatu keharusan
memperbaharui diri dengan segala hal yang baru termasuk mengkolaborasikan
media belajar yang bermuatan sejarah. Selain untuk menumbuhkan inovasi
peserta didik, media komik sejarah juga mampu membangun rasa kemanusiaan
dalam kemajemukkan atau keberagaman di Indonesia. Kofaborasi ini dapat
tersampaikan melalui proses pembelajaran menggunakan Paradigma Pedagogi
Reflektif (PPR). Beberapc penelitian yang dilakukan penulis dengan menggunakan
metode pembelajaran PPR dan media komik sejorah membuktikan bahwa setiap
generasi mampu membangun sikap humanisme dan mampu menyadarkannya
berada pada kondisi dan situasi yang majemuk tanpa harus kehilangan
karakter berbangsa dan bernegara. Dengan media komik para pendidik mampu
menyampaikan pesan perdamaian dalam kemajemukkan secara praktis dan
berkelanjutan. Di sisi lain penyampaian informasi dapat diterima dengan mudah
khususnya bagi generasi saat ini yang sangat menyukai hal visual sebagai
sarana penyampaian hal yang abstrak ke konkret. Dengan demikian, para
akademisi sejarah dapat membangun humanisme dalam kemajemukkan melalui
implementasi Pedagogi Reflektif dan komik sebagai media pembelajaran sejarah.

Kata Kunci: Pedagogi Reflektif, Pembelajaran Sejarah, Media Komik,
Humanisme, Kemajemukkan.
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Pendahuluan

Koentjaraningrat dalam buku Manusia dan Kebudayaan Indonesia
mengemukakan tentang keberagaman masyarakat dan kebudayaan di Indonesia.
Masihg;_ggasing suku bangsa memiliki cara hidup, nilai-nilai, perilaku dan hasil-
hasil kébi.ldayaan vang beragam. Kemajemukan tersebut sudah didasari sejak
lama oleh para founding fathers. Oleh karena itu “bhineka tunggal ika” rasanya
bukaniah semboyan semata namun juga merupakan azas luhur bangsa yang harus
direalisasikan pada saat ini hingga masa yang akan datang. Hal ini penting mengingat
di masa lalu, konsep tersebut sangat didasari oleh para pemimpin bangsa, kaum
terpelajar, dan politisi sebagai hal yang sangat penting diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Akan tetapi seiring dengan derasnya
arus globalisasi, konsep itu telah dilupakan oleh sebagian masyarakat indonesia.
Akibatnya sering terjadi konflik-konflik sosial yang berakar dari perbedaan tersebut.

Berbagai instansi pendidikan dengan berbagai latar belakang menjadi salah
satu tantangan pendidik untuk terus berkarya dan menyesuaikan pola pikir generasi
saat ini. Tentu saja pendidikan karakter yang ditanamkan menjadi modal utama
untuk dapat mengembangkan peserta didik dan menyebarkan para lulusan yang
berintegritas. Untuk itu, langkah-langkah yang ada dalam Paradigma Pedagogi
Refletif (PPR), telah mencakup beberapa unsur dengan mengkolaborasikan nilai
integrasi yang diterapkan bahkan oleh calon guru.

Sebagai seorang pendidik ada suatu kebanggaan tersendiri karena mahasiswa
terdiri dari berbagai latarbelakang sikap, kemampuan intelegensi, etnis dan
agama yang majemuk. Situasi ini perlu suatu transformasi sehingga saat mereka
menjadi pendidik bukan disintegrasi vang ditonjolkan namun sikap kemanusiaan
yang mengandalkan budaya pemersatu dan saling menghargai vang patut
diimplementasikan.

Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belaiar
mengajar atau mengandung pengertian tahwa mengajar merupakan suatu usaha
pengorganisasian lingkungan dailam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajar yang menimbulkan proses belaiar (Uzer Usman, 2000:6).

Dari beberapa kutipan di atas mengandung makna bahwa mahasiswa sebagai
caion gurulah yang kreatif dan mampu bertransformasi dengan media pembelajaran
sehingga dapat membuat kelas terintegrasi dengan baik, meski ada beragam iatar
belakang siswa atau anak didik yang dihadapi. Karena dorongan ituiah maka perlu
adanya=..-$‘i1atu peneiitian yang mengamat tentang usaha apa vang dilakukan untuk
mengimplementasikan pembelajaran yang membangun iklim kesatuan dalam
keragaman berbasis Pedagogi Reflektif melalui media komik untuk menumbukan
sikap humanis dalam kemajemukkan.
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Kajian Teori

pedagogi Reflektif

Pembelajaran berpola PPR adalah pembelajaran yang mengintegraasikan
pembelajaran bidang studi dengan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan.
pembelajaran bidang studi disesuaikan dengan konteks siswa, sedangkan
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan ditumbuh kembangkan melalui dinamika
pengalaman, refleksi, dan aksi. Pembelajaran ini dikawal dengan evaluasi (Subagya,
2010:51).

Tujuan pembelajaran PPR adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
menanggapi berbagai hal yang terjadi di sekitar nsecara kritis dalam upaya untuk
semakin memperdalam pemahaman akan pembelajaran vang telah diterima di
sekolah dan lingkingan sosial mereka, sehingga kelak akan menghasilkan lulusan
yang handal dan cakap dalam mengatasi permasalahan yang ada di kehidupan
sosialnya (Subagya, 2010: 22-25).

Tuiuan dari pembelajaran PPR terwujud dalam 3 unsur yang ada pada
tujuan pembelajaran. Ketiga unsur tersebut adalah Competence, Conscience, dan
Compassion. Competence merupakan kemampuan secara kognitif atau intelektuai,
Coriscience ialah kemampuan afektif dalam menentukkan pilihan-pilihan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara moral, sedangkan Compassion adalah kemampuan
dalam psikomotorik yang berupa tindakan konkret maupun batin disertai sikap bela
rasa bagi sesame {Subagya, 2010: 23-24)

Penerapan PPR dalam pembelajaran meialui sebuah siklus yang terdiri
atas 5 unsur-unsur pokok. Unsur-unsur pokok tersebut vyaitu: konteks {context),
pengalaman (experience), refleksi {reflection), tindakan {action), dan evaluasi
(evaluation) {P3MP, 2008:8). Konteks merupakan proses dalam siklus PPT yang
dilakukan oleh pendidik vang didukung oleh keterbukaan diri dari murid. Dalam
proses ini murid diajak untuk mencermati konteks kehidupan vang terjadi dan
ada pada diri murid. Pendidik berperan sebagai penggali konteks kehidupan yang
ada dalam diri murid dan kemudian akan diamati sejauh mana pencapaiannya
akan perkembangan pribadi yang utuh pad amateri yang akan dipelajarinya atau
diaarkan (Subagya, 2010: 43).

Unsure yang kedua adalah pengalaman. Pengalaman merupakan proses
dimana murid memahami materi yang dipelajarinya secara mendalam dengan
melibatkan selruuh kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotrik. Pengalaman
dalam pemebalajaran sendiri dibedakan atas pengalaman langsung dan pengalaman
tidak langsung. Pengalaman langsung ialah pengalaman atas peristiwa yang dialami
" oleh siswa sendiri yang dikaitkan dengan mata pelajaran seperti diskusi dan
pengamatan (Subagya, 2010: 52). Pengalaman tidak langsung adalah pengalaman
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yang diperoleh siswa yang bukan berasal dari pengalaman dirinya sendiri seperti
pengalaman mendengarkan, melihat, dan membaca (Subagya, 2010:52).

- Refleksi merupakan proses memperimbangkan dengan seksama menggunakan
daya ingat, pemahaman, imajinasi, pengalaman, dan ide-ide dan tujuan-tujuan
yang diinginkan. Refleksi merupakan unsur pokok yang paling penting dan harus
ada dalam pembelajara PPR (Subagya, 2010: 55). Sedangkan aksi merupakan hasil
refleksi yang telah dilakukan murid. Aksi merupakan pertumbuhan batin yang
mencakup dua tahap, vaitu pilihan-pilihan batin (hasil dari refleksi pengalaman} dan
kemudian diwujudkan dalam tindakan nyata. Pilihan batin merupakan momentum
bagi murid untuk memiliki niiai-nilai kebenaran sebagai miliknya (Subagya, 2010:
61). Sedangkan pilihan perwujudan aksi nyata meurpakan aksi yang konsisten
berdasar atas pemaknaan akan hidup, sikap, dan nilai-nilai yang telah dipilih murid
rmenjadi bagian dari dirinya (Subagya, 2010: 62).

Unsur yang terakhir dari langkah pembelajaran PPR ialah evaluasi. Evaluasi
merupakan proses yang bertujuan membentuk manusia yang memiliki kepribadian
utuh, kompeten secara kognitif atau intelektual, bersedia untuk makin berkembang,
memiliki sikap religius, penuh kasih, dan memiliki tekad untuk berbuat adil dalam
pelayanan tulus sebagai umat Tuhan. Pencapaian tujuan tersebut dilakukan melalui
evaluasl vang medalam pada aspek-aspek pengetahuan, pricritas, perkembangan
sikap, dan aksi-aksi nyata yang dilakukan murid yang sesuai dengan prinsip “menjadi

P 7 8

orang demi orang lain” “man for other” {Subagya, 2010: 63-64}.

Pembeiajaran Sejarah

Pembalajaran sejarsh adalah proses interaksi antara murid dengan
iingkungannya, sehingga terjadi peruabahan tingkah laku akibat dari interaksinya
dengan membetajari seiarah. Manfaat belzjar sejarah menurut Kuntowiioyo (1999:
19) terdiri atas dua secara intrinsic dan ektrinsik. Manfaat belajar sejarah secara
intrinsik antara iain adalah seiarah seabagai iimu, sejarah sebagat cara mengetanui
masa lampau, sejarah sebagai pernyataan pendapat, sejarah sebagal potensi
Sedangkan manfaat belajar sejarah secara ekstrinsik vaitu morai, penalaranm
politik, kebijakan, perubahan, masa depan, keasadaran, ilmu bantu, fatar belakang,
rujukan, bukt.

Widja{1989:27-29) mengemukakan bahwa secara garis besar tujuanpengajaran
sejarah meliputi tiga aspek vang dikembangkan, yaitu aspek pengetanuan, aspek
pengembangan sikap, dan aspek ketrampiian.

Media Komik

Gerlach dan Eli (1971: 244) menyatakan: “ A medium, conceived is any person,
material or event that establishs condition which enable the learner to acquire
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. knowledge, skill, attitude”. Media menurut Heinich dan lbrahim, yang dikutip oleh
| Wayan Santyasa (2007; 3), merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim
menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu
sebagai pembawa pesan. |

Pembelajaran didefinisikan sebagai komunikasi antara guru dengan peserta
didik. | Wayan Santyasa (2007; 3) mengemukakan bahwa proses pembelajaran
mengandung lima komponen komunikasi vyaitu, guru (komunikator), bahan
pembelajaran, media pembelajaran. Peserta didik (komunikan), dan tujuan
pembelajaran. Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan didik dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan beiajar.

Robinson, Molenda, dan Rezabek (2008: 40-41) mengungkapakan “Some
enthusiasts for using media improve learning seem to assume that merely
ambedding the content into a newer media format will automatically improve its
effectiveness.” Penggunaan media pembelaiaran dapat menimbulkan antusiasme
pembelajar yang secara otomatis meningkatkan efektifitas pembelajaran.

Edgar Dale yang mengklasifikasikan pengalaman menurut tingkat dari yang
paling kongkret ke yang paling abstrak, dikenal dengan nama cone of experience
(kerucut pengalaman), menempatkan media film dalam urutan tengah-tengah, yang
menandakan bahwa media ini memiliki tingkatan pengalaman abstrak dan kongkret
yang seimbang. Peserta didik dapat melihat dengan jelas objek atau peristiwa apa
yang sedang mereka lihat dan dengar dalam film, bahkan membahasnya walaupun
mereka tidak bisa menyentuh dan merasakannya secara langsung.

Dale's Cone of Experience
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Adapted from Wonan & Mewherzo,
Eduncsnonal dMedia, 1960 on Edgar Diale

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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Dari grafik kerucut pengalaman Edgar Dale terlihat bahwa film dokumenter
ditempatkan pada posisi antara 30% hingga 50% yaitu melihat dan mendengar
dalam pembelajaran. Menurut penelitian Venon Magnesen yang dikutip Munif
Chatib (2011: 137), otak manusia lebih cepat menangkap informasi yang berasal
dari modal_:ifcas visual yang bergerak daripada modalitas audio maupun visual. Detai
presentasg aktivitas lainnya adalah membaca 20%; mendengar 30%; melihat 40%;
mengucapkan 50%; melakukan 60%; melihat, mengucapkan dan melakukan 90%.
Jadi, dengan melihat film peserta didik dapat menyerap informasi lebih cepat dari
pada kegiatan membaca atau mendengar.

Sudjaja dan Rivai {1982:64) mengemukakan komik ialah suatu bentuk kartun
yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan, yang
erat dihubungkan dengan gambar yang dirancnag untuk memberikan hiburan
kepada pembaca. Eisner (dalam Maharsi, 2011:3) menambahkan komik sebagai
susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan sesuatu atau mendramatisasi
suatu ide kepada pembaca.

Komik dapat dijadikan media pembelajaran. Gambar dalam komik biasanya
berbentuk atau berkarakter gambar kartun. Komik mempunyai sifat yang sederhana
dalam penyajiannya, dan memiliki unsure urutan cerita yang memuat pesan besar,
tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna, terlebih lagi komik dilengkapi
dengan bahasa verbal yang dialogis. Pernyataan ini juga dikemukakan oleh Sudjaja
dan Rivai {19290:69) yang menegaskan bahwa buku komik dapat dipergunakan
secara efektif oleh guru-guru dalam usaha membangkitkan minat, pengembangan
perbendaharaan kata-kata dan keterampilan membaca, serta untuk memperluas
minat baca.

Humanisme

Konsep ‘humanis’ memiliki beberapa arti yang berkait erat dengan ‘humanisme’.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (kbbi.web.id) menjelaskan pengertian
humanismediantaranya; 1) aliranyangbertujuan menghidupkanrasa perikemanusiaan
dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik; 2} paham yang menganggap
manusia sebagai objek studi terpenting; 3) aliran xarman Renaissance yang menjadikan
sastra klasik sebagai dasar seluruh peradaban manusia; 4) kemanusiaan. Driyarkara
{1989:9) mengaitkan proses humanis sebagai proses mendidik. ia menegaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar untuk memanusiakan manusia muda. Pengertian
Driyarkara tersebut menyiratkan pendidikan itu sebagai suatu kegiatan yang human.
Manusia lebih dipandang sebagai subjek dan bukan cobjek semata. Dikatak sebagai
subjek, karena manusia sebagai peserta didik harus menentukan arahnya sendiri
dalam proses pendidiakan menuju pada kedewasaan.

Budi Hardiman (2007:9) mengatakan bahwa kaum humanis di Italia pada
zaman Renaissance merupakan orang terpandang dalam masyarakat. Mereka
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menjadi guru atau orang yang mempelajari kebudayaan, seperti gramatika, sejarah
dan filsafat moral. Oleh karena iimu-ilmu tersebut memiliki kedudukan penting di
szaman Renaissance, kaum humanis juga menjadi orang-orang yang terpandang
dalam masyarakat. Memanusiakan manusia mengandung makna bahwa potensi
dan bakat yang ada dalam diri hendak diaktualisasikan sehingga menjadi kenyataan.
Wujudnya dapat berupa pengetahuan, keahlian, sikap dan moral yang baik sehingga
manusia yang dididik tersebut menjadi manusia yang telah realisasi diri yang
optimal. Potensi-potensi diri berkembang optimal karena ada upaya-upaya sadar
untuk mengembangkannya sejak dalam kandungan sampai pada tahap pergentian
perkembangan.

Kemajemukkan

Kermajemukan atau pluralism adalah suatu pandangan hidup yang mengakui
dan menerima adanya keanekaragaman dalam suatu kelompok rmasyarakat.
Kemajemukan yang dimaksud misalnya dilihat dari segi agama, suku ras, adat
istiadat dan lain-lain. Segi-segi inila yang biasanya menjadi dasar pembentukkan
aneka macam kelompok lebih kecil, terbatas dank has, serta mencirikaskan dan
membedakan kelompok yang satu dengan kelompok yang lain, dalam suatu
kelompok masyarakat majemuk dan yang lebih besar atau lebih luas. Misalnya
masyarakat Indonesia yang majemuk, yang terdiri dari berbagai kelompok umat
beragama, suku dan ras yang memilki aneka macam budaya atau adat istiadat
(Arifinsyah, 2002: 55)

Metodologi

Metode yang digunakan dalam tulisan ini ialah metode kualitatif deskriptif atau
Oral History (kajian sejarah lisan). Data yang dikumpulkan berupa data yang didapat
dengan mengumpulkan dokumen pada mata kuliah multimedia pembelajaran
sejarah pada semester V angkatan 2015 Program Studi Pendidikan Seiarah
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, lebih tepatnya data pada Ujian Sisipan
kedua sesuai dengan pengamatan peneliti. Sutopo (2006: 139) menyatakan sifat
penelitian deskriptif kualitatif berarti penelitian kualitatif yang selalu menyajikan
temuannya dalam bentuk deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan mendalam
mengenai proses mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi. Dengan menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, peneliti akan mampu menangkap berbagai informasi
kualitatif deskripsi dengan teliti (Sutopo, 2006: 227).

Berdasarkan latar belakang, rumusan masa'ah, dan tujuan penelitian ini maka
didapat kerangka pikir sebagai berikut.



42 Panitia Seminar Sejarah Nasional 2017

KERANGKA PIKIR

PARADIGMA PEDAGOGI ‘TJ

REFLEKTIF (PPR)

HUMANIME ]

L1

Peserta Didik @
i/l_, KEMAJEMUKKAN }

__,.—-—""-—_""‘--.____
PEMBELAJARAN SEJARAH

Kerangka pikir diatas menggambarkan bahwa implementasi pedagogi reflektif
pada pembelajaran sejarah melalui media komik dapat membangun humanisme
dalam kemajemukkan. Sebagai calon guru mahasiswa semester V yang mengikuti
mata kuliah Multimedia Pembelajaran Sejarah dituntut untuk mengembangkan
inovasi lewat media pembelajaran sejarah salah satunya komik sejarah. Kelak ketika
mereka praktik di lapangan tidak lagi mengalami kesulitan, untuk menyesuaikan
diri dengan kemajuan generasi saat ini, dan dapat mengemas pembelajaran sejarah
menjadi lebih menarik. Seiain itu, para peserta didik tidak hanya mengetahui
jalan cerita atau mengetahui sejarah sebagai suatu konteks atau pengetahuan
saja namun dapat memaknai bahwa ada nilai-nilai kemanusiaan sebagai pesan
yang ingin diangkat pada jaman ini. Maka Kemajuan tidak lagi dipandang sebagai
salah satu unsure pemicu konflik, namun mampu menggali nilai kemanusiaan
iewat pembelajaran sejarah. Dalam unsur PPR pun fangkah-langkah seperti
menggali konteks, pengalaman, aksi, refleksi dan evaluasi merupakan pendekatan
pembelajaran sejarah dengan penggalian nilai humanism dalam kemajemukkan.

Temuan dan Pembahasan

Dari kerangka metodologi penelitian yang direncanakan, maka berikut akan
dipaparkah hasil temuan dalam penelitian dan pembahasan Impiementasi pedagogi
reflektif pada pembelajaran sejarah melalui media komik untuk membangun
humanisme dalam kemajemukkan.

Pada bagian penggalian konteks mahasiswa diberi tugas membuat RPP
(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) Sejarah sesuai Kurikulum 2013 revisi
2016. Untuk langkah pengalaman dan aksi, setiap mahasiswa diminta membuat
media sesuai RPP dan mengajarkan media itu kepada sesama sampai berhacil
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Langkah pembelajaran pada bagian ini termasuk penerapan humanisme seperti
yang disinggung Driyarkara terkait pendidikan yaitu “memanusiakan manusia”.
Meski para mahasiswa dengan tingkat pengetahuan yang majemuk, namun itu
tidak menjadi penghalang bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengalamannya
kepada sesai‘nanya. Ini sebagai bentuk persiapan sebelum melaksanakan
implementasi pembelajaran sejarah yang kreatif di sekolah.

Dari setiap langkah pembelajaranyang dilakukan dalam satu semester tersebut,
para mahasiswa juga dibekali refleksi serta evaluasi untuk meninjau seberapa besar
manfaat media komik terhadap pembelajaran sejarah. Selain menimbulkan minat
belajar sejarah para peserta didik maka pembelajaran sejarah pun menjadi lebih
hidup karena ada pesan kemanusiaan terhadap krisis kemajemukan yang dihadapi
bangsa saat ini.

Berikut beberapa aplikasi media yang telah penulis temukan untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran sejarah. Diantaranya; pertama aplikasi
make beliefs comix yang dapat dicari di google. Media komik ini sangat praktis,
karena tidak membutuhkan akun untuk masuk ke dalam aplikasi. Selain itu media
ini dapat disimpan dalam format JPG atau PNG.

5 Suite Aplikasi yang membuka
15 ok

eara baru untuk bekerja

ity Gua DEMAG® O HEW 1@ vIa
LA AREBELIRSEOMIR.COMA

cﬁEATER_BV BILL TIMMERMAN - ART BY TOM BLOOM - COMIEC STRIFS BY VOUl

Keterangan: Program aplikasi media make beliefs comix

Alternatif media komik kedua ialah aplikasi Toondo. Aplikasi ini memiliki
keiengkapan baik karakter, background, dan juga dapat menggunakan tokoh lewat
aplikasi avatar di dalamnya. Aplikasi ini harus menggunakan akun untuk masuk, dan
hanya dapat diprint atau komik tersimpan pada aplikast ini. Tidak bisa disimpan
dalam format JPG maupun PNG.
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Creafe vour own comics! 6 5
Book Maker
fdakes a ToonBookt

Media Komik Ketiga ialah PIXTON. Media ini hampir sama penggunaannya
dengan aplikasi Toondo. Kelebihannya ialah panel bisa ditambahkan atau dikurangi
sasuka hati.

Media alternative pembuatan komik vang keempat ialah iMEME. Aplikasi
im ialah aplikasi untuk membuat meme. Namun, juga dapat digunakan untuk

mengedit gambar, sehingga ada mahasiswa yang menggunakan aplikasi ini untuk
media komik. Aplikasi ini dapat digunakan secara offline sehingga sangat mudah
menggunakannya.
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LR
Ao
- Annovirg Facebook Gird

Ant Joke Chicken

Art Studest Owd

Bad Advice Cat

Bear Grylis

Eill Oreilly

Business Tat

Butthurt Dyeellar

Chemistry Cat

Courage Wolf

Crazy Girlfriend Praying Mantis
Datng Site Murderer
Depression Dog

Dwight Schrute

Excted Kitten

Family Tech Support Guy
Forever Alone

Faul Bachealor Frog

Foul Bacheloreite Frog
Futurama rry

H Good Guy Greg

Grandma Finds The Internet
Hawkward

rielpful Tyier Durden

High Expectations Adian Father
Hipster Kithy

Inzsamity VWolf

Jimrary Mermillan

Joseph Ducreux

Karate Kyle

Lame Pun Coaon

Musically Oblivious 8Th Grader
Ordinary Mustim Man

Penulis memberi intruksi kepada masing-masing mahasiswa bahwa dapat
mengikuti semua unsure dalam PPR dengan baik. Adapun tugas khusus ialah
membuat komik sesuai materi pada Rencana Pembelajaran yang sudah dibuat.
Berikut beberapa hasilnya:

Komik dengan memakai aplikasi make biliefs Comics, dibuat oleh beberapa
mahasiswa salah satunya Kristina Lidwina Ome dengan materi masa Pra-aksara.
Semua peserta didik dapat menggunakan media ini, karena sangat mudah
menggunakannya. Dari materi tersebut didapat sebuah refleksi bahwa Manusia
memiliki budaya sebagai dasar pendidikan dan budaya itu menjadi tradisi yang
hidup dalam diri manusia hingga sekarang ini .

eeggaiin mird Sudig Crenind By Kestina L Ome

.
i

tahukah anda S wntuk peninggalon antuk Peningeaten §
peninggelon Fendy- 7700 Hindy yang st di Budha con‘fnl';r_lya yaitu 1
7 seperti:

Indonesia contohmya  F
sepertic

£ Cond Prombonary

2. fondi Kabasen

== () FDs
ki selain itu ya guys
= peninggatan Hinda

_ 1 vyerg berupa Prasasti
seperts
_? L. Prasasti Ciarrutewrn
: 2. Prosest: Tugu

Kemudian ada komik dengan menggunakan aplikasi Comic Toondo. Salah satu

Sudha di Tndon:: 1. Candi Mendur

2. Candi Borobudur
3. Candi Powan
4. Condi Musrg Tokus

nah ity lah tadi
tzberoa conten
peninggelan dari masa
Hindu-Budha yany ada
i Tndeonasic, dan

i untuk contoh
Brasasti pesinggalan
Buelha vang ada di
Indonasin separti:
1. P ¥edukan Dukit

2. P Telugs Batu wafian horgs tabu yo
3. P Valeng Tuwa atys!! J
Thes COMmIC SERD WA a0 A% RakebelipfaTom e 100 Fo tRete it TR Loe dTlitse T

mahasiswa bernama Indri Prasanti menggunakannya dengan materi “Peninggalan
Kolonialisme di segala bidang”. Salah satu refleksi yang dituliskan dari materi ini
bahwa meski masyarakat Indonesia memiliki akar budaya tradisional namun tetap
menerima kebudayaan asing sebagai bagian dari sejarah bangsa yang memiliki nilai
positif.
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@&k, peringgalan Koloolatisme di
bidang wiliter den pertshenan o
Indopesia ity spa s&ja?

Mamal, ceritakes donk
taatasng benteng
Vredeburgt?f

q &u gm di tater: 1767,
tapi baru selessl pads tahun 1787, Seteish
selesal, bangunan penteng tecsedut diberi

rama Benteng Ristenburg yang berati
*Benteng Perist".'ahatm‘ Mamun Karena

Kesvitanan Yogy ia tidak
SHiing menyerang Maka bemng it diganti

dengan nana beateng Vredebirg yang bevarti

benteng perdamaian

Lha mah kaisw peomggsisn Kolonizi
datam bidang ekonomi spa?

Kok, aps s33 sih
eninggatan Keloaiatisme di
cidang ekonomi?

aoanii STYaNg
Lactuin aku kena
tugas yha

tentang pelabohan
Yanjuw] Pricki!

Jadi g nich dek ,..pelabdian Tanpng Priok
dibenQun Belanda pada tahay 1800-an dan
diresmikan pada tahon 1883. pelabuharn yang
ada di tepi lmt Jawa inl digunakan sebagai
pinty garbang kaps-iapal viama Deianca
gntuk mengambil Kokarsan alam dan hasil J

perkenan.
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POTFM ANV KA akan
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cmtah .. Peninggatan
kolonialisme datam bidang
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Adapula mahasiswa yang menggunakan aplikasi PIXTON salah satunya
digunakan oleh Agatha Cristy dengan materi “Masa Penduduan Jepang”. Refleksi
kemanusiaan yang didapat dari peristiwa ini bahwa ada banyak belenggu asing
yang hingga kini mengancam negara Indonesia, untuk itu tetap waspada terhadap
ancaman apapun dengan mempertahankan kebhinekaan.

Saya Pak! Jadi gini teman-teman, latar belakang

munctinya Jepang Ke Indonesia Karena & Faltor,

yaitu Restoras! meiji, adanya pabam Hakke Ichio,

1 Dianggap sebagai saudara Tea, Falitor Ekonomi,
Keberhasilan Jepang dalan bidang militer dan terakhic

ity adatah Pendodukan Jepang dones:

{ snak-arak pada saat ini, saya akan

menjelesakan matert mengenai Masa

| Kependudukan Jepang i Indonesia.
Ada yang tay, bagaimana Latar

Belakang Jepang datang Ke

§ Indoensia

Pada Suatu Hart, par Anton saiaku gurs Sejarah masuk Ke daiam Axhiraya, Maicel pun mengangkat angan dan menjawab
Heias X SOS 1 untuk mengajarkan Maten Sejaran menganal Hasa peranyaan dari pak Anlon gangan benar dan wepat..
wependudukan Jepang di Indonesia. :

Yupss benar sekali.. 100 buat : Organisast Semimiliter yang
kamy Marcell. Sekarang saya ingin | e ok dibentuk Jepang antara fain:
bertanya Kepada anak-anax, iy B Keiboidan,Szinendan dan iain-
crganisasi semimilter dan militer L : Bl !ain. sedangkan organisasi
yang dicentik oleh Jepang 22 |/ Militer adaiah Heiha, dan Peta.

- : 4

Aknirnva, Chintya pun menjawab penanyaan 0an
i i ; d menganai organisasi Semimiliter dan Mitier yang
muAdnya. Pemedntanan Jepang ¢ indonesia.
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Yaaa, Jawabanmy sangat benar. Setelah Jadi gini teman-teman, dan Pak Anten, i
Kita mempelajari Kependudukan Jepang di dampak positif dari Kependudukan Jepang i
Indonesia, adakah yvang bisa membantu - di Indonesia dsiam bidang eionomi adalah
saya untuls menjabarkan Dampak Positif dibentuknnya BPUPKI dan PPKT serta
dari kependudukan Jepang di Indonesia a¥l memberi Kesempatan bagi rakyat untok
datam bidang ekenomi il S dalam pemerintahan politik.

Setelah Ch!ntya menjawab, pertanyaan yang diberikan oleh Pak: Pertayaan ketiga yang diberikan Pak Anton diwab oleh Marco
Anton, Pak Anton pun Kemball menanyakan dampak Posilf dari dengan suam iantang.
Keperdudukan Jepang di tm:lcnes}a : ! .

Terimakasih Marco uintik jawabannya _

Anak-anak saya rasa Kelas Kita hari ini ; : Selamat Siang Pak g
cukup sampai disini, Saya berharap Wita SRR g T Al ;‘a"gkl“;ia
tetap menjunjung nilzi perjuangan dari AR ; , Selar;&:t siang juga apak I
pejuang Indonesia dalam menghadapi I u W - —-— ol Fak ! :
Jepang. Selamat Siang AnaK-anak ! ; ; ; :

Setelah Marco menjawab pedanyaan dan Pak Anton, Akhimya Pak Anak-anak Pun menjawab salam dari Pak anlop serempak.
Anton menutup Keias har int.

Komik dengan memakai aplikasi imeme, dibuat oleh salah satu mahasiswa
bernama Alvianus Tri Oxford Zai berjudul “Perang Diponegoro”. Nilai humanisme
yang dapat diambil dari peristiwa bersejarah ini ialah setiap manusia dianugerani
daya juang untuk memperjuangkan hidup bahkan untuk negara dan bangsa.
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Di suatu pagi yang O

cerah

;,/; Selamat Pagi §
I anak2 j

i i

Pagi Bu Guruf,

e S
e 1 Hari ini kita ‘ @ {" y

Dia adalah putra HE 3. |

; i Dia memimpin perlawanan|
Prciny ! ! werhadap Baanda yang i
¢ mengjsh negeri kita

; belajar tentang
|
|

| , P henas: r ?:H]‘.-igﬂ Dipons

{Raden Mas Ontowirve)
adalah putera Sultan
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e mw%v 1825 sore hari, rakyat Teg3
Di suatu bari, 1825 pihak Belanda memerintahkan anak buzhnya _ @ berduyun-duyun berkumpui di ndalem
untuk memasang anjir (pancang/ patok) dalam rangka membuat jalan ‘Tr:gaire}'a‘ _Mezaka membawa herb:agai’
baru. Pemasangan enjir ini secara sengaja melewati pekarangan mikk senjata scperli pedang. tombak, dan lembing.
Pangeran Diponegoro di Tegalrejo tanpa izin. Belanda mengeiahuinya dan langsung menyerbu tempat ita

-1l Terjadilah Perang a
wahat para praiurit.... . .
kalian cabut semua
patok vg dibuat Belanda

dan ganti dengan tambak

Mercka meayusun
strategi untuk
melawan Belanda

Terus...apa
e mereka laukukan
di Selarong?

pantang
menverah

selanjutnya. Tiga minggu setelah
penyverbuan Tegalreje,
pasukan Diponecgoro balik
menyerang Keraton Yogyvakaria.
Pasukan Diponegoro berhasil
menduduki keraton. .

*erlawanan pasuk
Diponegore mecluas ke
berbagai tempat
sCperti
dacrah Banyumas,
Kedu Pekalongan,

e%& Semarang dan
e, Hembang,

hebatnya,
apa yg terjadi
selanjuinya’?

MNarmun, pemimpin "
pasukan Diponcgoro
berhasil di kalahkan Belanda.

Pangeran Diponegoropun
ditangkap oleh Belanda
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baik anak2...
{tulah kisah perang
Diponegoro.

Kenapa Bu?

Karena Belanda
menggunakan strategi
Bentengstelisel.
vE mempersempit
ruang gerak pasukan

Diponegoro.

semooa kalian bisa mem iliki
sermangzat juang Y TIVIEXENE
dalam moncapai SCgn Ia scsunate

Teteri KopPonliingan SCrmua Orak

Penutup

implementasi pedagogi reflektif pada pembelajaran sejarah melalui media
komik untuk membangun humanisme dalam kemajemukkan efektif dilakukan. Darti
hasil evaluasi melalui Sistem Informasi Akademik (SIA) nilai yang ditunjukkan sangat
baik. Beberapa ada yang meneruskan untuk dilakukan peneiitian lebih lanjut untuk
tugas akhirnya. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa implementasi pedagogi
reflektif pada pembelajaran sejarah melalui media komik untuk membangun
humanisme dalam kemajemukkan dapat digunakan kepada para pendidikkhususnya
bidang sejarah. Kuncinya ialah berani mencoba hal baru untuk terus belajar tanggap
akan situasi jaman. Maka sejarah itu akan selalu hidup apabila guru mampu
membuka diri untuk menggunakan pendakatan atau model bahkan paradigma
belajar seperti dalam kajian ini menggunakan PPR, dan juga memanfaatkan media
khususnya komik untuk membuat pembelajaran sejarah lebih hidup.
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